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ABSTRAK 

LUKMAN H. PARATI, 01011611017, 2021. “Tinjauan Hukum Penyelesaian 

Sengketa Tapal Batas Desa Di Kecamatan Bacan Timur Tengah (Studi Kasus: Desa 

Tomara Dan Desa Wayatim)” Dibimbing Oleh Dr. Rusddin Alaudin Selaku 

Pembimbing I dan Hidayatussalam Selaku Pembimbing II. 

Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui kedudukan tanah sengketa tapal 

batas desa antara desa Tomara dan desa Wayatim (2) Untuk mengetahui peran 

pemerintah dalam proses penyelesian sengketa tapal batas desa antara desa Tomara dan 

desa Wayatim. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tipe penelitian Hukum Empiris. Penelitian 

ini dilakukan didesa Tomara desa Wayatim. Dari hasil penelitian menunjukan 

kedudukan tanah sengketa tapal batas desa antara desa Tomara dan desa Wayatim 

kedudukan tanah tersebut masuk pada wilayah desa Wayatim. 

Peran pemerintah dalam proses penyelesaian sengketa tapal batas desa yang 

terjadi antara desa Tomara dan desa Wayatim pemerintah Kabupaten, pemerintah 

Kecamatan dan pemerintah Desa sudah melakukan penegasan dan penetapan batas 

wilayah desa dengan cara penentuan dokumen, penetapan batas wilayah, melakukan 

garis batas, pemasangan pilar batas, serta penentuan pilar batas wilayah. 
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ABSTRACT 

Lukman Parati 01011611017 2021 “Review of Settlement Law Village Boundary 

Dispute in Bacan District, Middle East (Case Study: Tomara Village and Wayatim 

Village)”.Supervised by Dr. Rusdin Alaudin as Supervisor I and Hidayatussalam as 

SupervisorII.  

This study aims (1) to determine the position of the disputed land village 

boundary between Tomara village and Wayatim village (2) To find out the role of the 

government in the process of resolving the village boundary dispute between the 

villages of Tomara and the villageofWayatim. 

 The role of the government in the process of resolving village boundary 

disputes occurred between the village of Tomara and the village of Wayatim the district 

government, the government The sub-district and village government have confirmed 

and set boundaries village area by determining documents, determining territorial 

boundaries, carry out boundary lines, installation of boundary pillars, and determination 

of regional boundary pillars. 

 


